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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Pemahaman materi shalat berjama’ah 

Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk 

mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan 

diingat. Dengan kata lain memahami adalah mengetahui tentang sesuatu 

dan dapat melihatnya dari beberapa segi. Pemahaman merupakan jenjang 

kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau 

hafalan.
11

  

Menurut Sadirman, Pemahaman adalah mengetahui sesuatu dengan 

pikiran, Karena itu belajar berarti harus mengerti secara mental makna 

dan filosofisnya, maksud dan implikasinya serta aplikasi-aplikasinya, 

sehingga menyebabkan siswa dapat memahami suatu situasi.
12

 

Pemahaman itu adalah proses, perbuatan, cara untuk mengerti atau 

mengetahui suatu pelajaran yang jelaskan oleh guru. Pemahaman juga 

bisa dikatakan pola berpikir seseorang belajar, karena agar siswa itu 

paham tentang suatu pelajaran perlu diikuti proses berpikir. 

Pemahaman setingkat lebih tinggi dari pengetahuan atau ingatan, 

namun pemahaman ini masih tergolong lebih rendah, karena untuk 

meningkatkan suatu pemahaman diperlukan proses belajar yang baik dan 
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benar. Pemahaman siswa itu akan dapat berkembang jika proses belajar 

itu berlangsung dengan efektif.  

Pada akhirnya pemahaman itu sangat dibutuhkan dalam setiap 

proses pembelajaran, pemahaman lebih tinggi dari pada pengetahuan, 

maksudnya adalah pengetahuan itu merupakan jenjang berpikir yang 

paling utama, sedangkan pemahaman lebih mencakup kepada 

pengetahuan. Jadi siswa yang memiliki pemahaman yang baik 

khususnya tentang materi shalat maka di tuntut untuk bisa menjelaskan 

apa yang mereka ketahui. 

Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk menjadikan 

siswa tersebut agar selalu beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT dan 

juga memiliki ahklak yang baik sebagaimana di dalam buku Ramayulis 

bahwa Pendidikan Agama Islam itu adalah : 

“Untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 

pengamalan siswa tentang Agama Islam sehingga menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwakepada Allah SWT serta 

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan pada 

jenjang yang lebih tinggi.
13

 

 

Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terdapat banyak 

materi pelajaran yang terkandung diantaranya adalah materi tentang 

shalat berjama’ah dimana siswa dituntut untuk mengerti, memahami, 

dan mengetahui segala sesuatu yang berhubungan dengan shalat 

berjama’ah dan mampu mempraktekkannya. Namun permasalahannya 
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adalah siswa yang mampu memahami tentang materi yang yang 

berhubungan dengan shalat berjama’ah akan tetapi siswa tersebut belum 

bisa sepenuhnya melaksanakannya. 

Shalat berjama’ah adalah shalat bersama-sama, sekurang-

kurangnya terdiri dari 2 orang, yaitu imam dan makmum. Shalat 

berjama’ah juga merupakan shalat yang wajib karena memiliki pahala 

yang lebih banyak dibandingkan shalat sendirian. Pahala shalat 

berjama’ah 27 derajad dibandingkan shalat sendirian. 

Jadi pemahaman materi shalat berjama’ah itu adalah proses atau 

cara siswa dalam memahami suatu materi khsusnya materi shalat 

berjama’ah. Siswa yang paham dan mengerti tentang shalat berjama’ah, 

dia mengerti pengertian shalat berjama’ah, hukum melaksanakannya dan 

segala yang menyangkut tentang penjelasan shalat berjama’ah berarti 

bisa langsung mempraktekkan nya. 

2. Pelaksanaan shalat berjama’ah  

1. Pengertian 

Pelaksanaan berasal dari kata laksana yang berarti cara, proses, 

perbuatan melakukan.  Siswa yang paham tentang materi shalat 

berjama’ah niscaya bisa melaksanakan dengan baik dan benar. 

 Shalat secara bahasa adalah اند عبء (doa) atau اند عبء بجٍز   (doa untuk 

kebaikan(. Sedangkan menurut istilah syarat islam adalah ucapan dan 

perbuatan khusus, diawali dengan takbir dan ditutup dengan salam. 
14
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Shalat merupakan suatu  ibadah kepada Allah yang tersusun dari 

perbuatan dan perkataan kita dan di awali dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam yang dilakukan menurut syarat-syarat yang telah 

ditentukan syara’. Shalat munfarid adalah shalat yang dilaksanakan 

sendiri tidak ada imam dan makmum. 

Shalat itu wajib dikerjakan, sebagaimana dalilnya dalam Al-

Qur’an Surah Al-Baqarah : 43 

                  

“Dan dirikanlah shalat, dan keluarkanlah zakat, dan rukuk   lah 

bersama orang-orang yang Rukuk”(Al-Baqarah : 43). 

 

Dalam masalah hukum shalat, para ulama menyatakan bahwa 

orang yang meninggalkan shalat itu tidak kafir, tetapi fasik dan dia 

disuruh untuk segera bertobat. Jika tidak mau bertobat maka harus 

dibunuh. Disamping itu bagi mereka yang meninggalkan shalat karena 

bermalas-malasan itu merupakan dosa besar. Bahkan di sisi Allah 

dosanya lebih besar dari pada membunuh orang, merampok, berzina, 

mencuri dan minum khamar.
15

 

Perintah shalat yang diterima oleh Rasuluallah yang kemudian 

diajarkan oleh hambanya mengandung banyak hikmah, 
16

 diantaranya 

adalah shalat yang dilakukan dengan gerakan sempurna dapat 

mengobati berbagai macam penyakit dan kerusakan pada tubuh.
17
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2. Ketentuan shalat  

      Rukun Shalat 

1.)   Niat, misalnya lafaz shalat asyar : 

فزَْضًب للهِ حعََبنىاصَُهِّى فزَْضَ انعَصْزِ ارَْبعََ رَكَعَبثٍ      

2.)   Berdiri, bagi yang berkuasa: (tidak dapat berdiri boleh dengan 

duduk, tidak dapat duduk boleh dengan berbaring). 

 

3.)   Takbiratul ihram: membaca "Allahu Akbar", (الله اكبز ) 
 

Doa iftitah 

 

 ِ دُلِلهه ًْ انحَ َٔ ٍْزًا  ًَ اَلله أكَْبزَ كَبِ ِٓ جْ َٔ ْٓجُ  جه َٔ ٍْلاً .  أصَِ َٔ ٌَ الله بكُْزَةً  سُبْحَب َٔ ٍْزًا  كَثِ

هٌ  ٍٍْ . إِ شْزِكِ ًُ ٍَ ان يَب أََبَ يِ َٔ ب  ًً ٍْفبً يُسْهِ الأرَْضَ حَُِ َٔ اثِ  َٕ ًَ نهِهذِيْ فطَزََ انسه

ٌْكَ نَُّ  ٍٍْ لاَ شَزِ ًِ ِ رَةِّ انعَبنَ بحًِ لِلهه ًَ يَ َٔ يَحٍْبَيَ  َٔ  ًْ َسُُكِ َٔ بِذَنكَِ أيُِزْثُ  صَلاحًَِ  َٔ
.ًٍٍ ًِ سْهِ ًُ ٍَ ان أََبَ يِ َٔ 

 
 “Allah Maha Besar lagi sempurna kebesarannya, segala puji 

bagi Allah dan Maha Suci Allah sepanjang pagi dan sore. Ku 

hadapkan muka dan hatiku kepada Dzat yang menciptakan langit 

dan bumi dengan keadaan lurus dan berserah diri dan aku 

bukanlah dari golongan kaum musrik. Sesungguhnya shalatku, 

ibadahku, hidup dan matiku hanyalah karena Allah, Tuhan 

semesta alam. Tidak ada sekutu bagiNya, demikianlah aku 

diperintah dan aku termasuk golongan orang-orang muslim.” 

4.)   Membaca Surat Fatihah. 

                    

                  

                     

           

Dan dilanjutkan dengan ayat pendek : 
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Surah Al-Ikhlas 

                        

        

5.)   Ruku' dan thuma'ninah, Lafaznya :                                                     
يَ الْعَظِيم   وَبِحَمْدِه     سُبْحَا نَ رَبِّ

6.) I'tidal dengan thuma'ninah,  

 

 

     Ketika iktidal sambil mengangkat tangan kita membaca : 

  ٍْ ًَ عَ اللهُ نِ ًِ دًَِ سَ ًِ                        حَ

    dilanjutkan membaca do’a berikut: 

 

ءٍ بعَْدُ  ًْ ٍْ شَ َٔ يِلأُ الارَْضِ ٔيِلأُ يَب شِئْجَ يِ دُ يِلأُ انسًًّٕاثِ  ًْ بَ نكَ انْحَ  رَبهُ
 

7.) Sujud dua kali dengan thuma'ninah,  

دِِ  ًْ بحَِ َٔ ًَ الاَ عْهىَ  ٌَ رَبِّ  سُبْحَب 
 

8.) Duduk antara dua sujud dengan thuma'ninah  

 

 ًْ ْْدَِِ ا َٔ ارْسُقًُِْ  َٔ ارْفعًَُِْ  َٔ  ًَِ اجْبزُْ َٔ  ًُِ ًْ ارْحَ َٔ عبفًَُِِ  رَةِّ اغْفزِْنًِ  َٔ
اعْفُ عًَُِّ َٔ  

9.) Duduk untuk tasyahud pertama. 

 

ِّببَ ثُ لِلهه  اثُ انطهٍ َٕ هَ ببَرَكَبثُ انصه ًُ ًُّ انخهحٍِهبثُ انْ ٍْكَ آٌَُبَ انُهبِ لَاوُ عَهَ انَسه

ٍٍْ بنحِِ عَهىَ عِببَدِاللهِ انصه َٔ ٍُْبَ  لَاوُ عَهَ بزََكَبحُّ انَسه َٔ تُ اللهِ  ًَ رَحْ َٔ.  ٌْ اشَْٓدَُ اَ

اشَْٓدَُ  َٔ الله  هٌ  لَاانََِّ الِاه نُّ اَ ْٕ رَسُ َٔ دً اعَبْدُُِ  هً  يُحَ

 
10.) Membaca tasyahud akhir: di waktu duduk di raka'at yang 

terakhir. 

 

عَهىَ الَِ  َٔ ٍْى  ِْ ٍْجَ عَهىَ ابِْزَا ب صَهه ًَ دٍ كَ هً َٔ عَهىَ الَِ يُحَ دٍ  ًّ انههُُّٓىَ صَمِّ عَهىَ يُحَ

ٍْى فًِ اْنعَب  ِْ عَهىَ الَِ ابِْزَا َٔ ٍْى  ِْ ب ببَرَكْجَ عَهىَ ابِْزَا ًَ د كَ هً ببَرِكْ عَهىَ يُحَ َٔ ٍْى  ِْ ابِْزَا

ٍَ اَِهكَ  ٍْ ًِ ٍْدنَ ٍْدٌ يَجِ ًِ  حَ
 

11.) Membaca shalawat atas pada tasyahud akhir 
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12.)  Mengucapkan salam  

بزََكَبثُ   َٔ تُ اللهِ  ًَ رَحْ َٔ ٍْكُىْ  لَاوُ عَهَ  انسه
 

13.) Tertib. Berurutan mengerjakan rukun-rukun tersebut.
18

 

     Rukun shalat adalah segala perbuatan dan perkataan dalam 

shalat yang apabila ditiadakan, maka shalat tidak sah.
19

 Jadi apabila 

seseorang hendak melaksanakan shalat maka harus memperhatikan 

rukunnya, karena jika seseorang melaksanakan shalat dan ada salah 

satu diantara rukun tersebut tidak terpenuhi maka shalatnya dinyatakan 

tidak sah. 

Sunnah dalam shalat : 

   Waktu mengerjakan shalat ada dua sunnah yaitu : 

a) Sunnah A’b’adh adalah sunnah yang perlu diganti dengan sujud 

sahwi, jika tertinggal di dalam shalat, diantaranya : 

1. Membaca tasyahud awal 

2. Membaca shalawat pada tasyahud awal 

3. Membaca shalawat atas keluarga Nabi SAW, pada tasyahud 

akhir 

4. Membaca qunut pada shalat subuh dan shalat witir dalam 

pertengahan bulan Ramadhan, hingga akhir bulan ramadhan 

 

b.) Sunnah Hai’at 

 Tindakan-tindakan dalam shalat yang tidak perlu diganti 

dengan sujud sahwi bila tertinggal, demikian pula tidak perlu 

diulangi. Diantara sunnah hai’at ini adalah : 

1. Mengangkat telapak tangan saat takbir, akan rukuk dan saat 

berdiri dari rukuk 

2. Meletakkan telapak tangan kanan di atas pergelangan yang 

kiri ketika bersidekap  

3. Membaca do’a iftitah sehabis takbiratul ikhram 

4. Membaca ta’awwudz ketika membaca al-fatihah
20
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Pembagian Shalat Fardhu dan waktu mengerjakannya 

Ada lima shalat yang fardhu dilakukan oleh tiap-tiap mukallaf 

dalam sehari semalam, yaitu : 

a. Shalat zuhur 4 raka’at, waktu pelaksanaannya setelah tergelincir 

matahari sampai bayang-bayang sesuatu benda telah sama dengan 

panjang benda tersebut. 

b. Shalat Asyar 4 raka’at. Waktu pelaksanaannya dimulai setelah 

waktu shalat zuhur habis sampai matahari terbenam di ufuk barat. 

c. Shalat magrib 3 raka’at, pelaksanaannya mulai terbenamnya 

matahari hingga hilangnya mega merah. 

d. Shalat Isya 4 raka’at, pelaksanaannya dimulai hilangnya mege 

merah diufuk barat hingga terbitnya fajar sadiq fajar putih yang 

terbenam di ufuk timur). 

e. Shalat Subuh 2 raka’at, dimulai terbit fajar sadiq hingga terbitnya 

matahari. 

 

    Apabila seseorang akan melaksanakan shalat hendaklah 

memperhatikan kapan waktu diperbolehkan untuk shalat, agar shalat 

nya dinyatakan sah. 

Syarat sah shalat : 

a.   Islam  

b. Berakal atau mumayiz 

c. Suci dari hadas besar dan hadas kecil 

d. Suci badan, pakaian dan tempat shalat dari najis 

e. Menutup aurat.  

f. Masuk waktu yang telah ditentukan untuk masing-masing shalat 

g. Menghadap kiblat.
21

 

 

    Apabila seseorang hendak melaksanakan shalat harus 

memperhatikan syarat-syarat shalat tersebut, agar shalat nya sah. Maka 

apabila salah satu diantaranya tidak terpenuhi maka shalatnya tidak 

sah. 
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 Hikmah Shalat 

a. Menyucikan jiwa 

b. Menyebabkan seorang hamba merasa senang bermunajat kepada 

Allah di dunia dan berdekatan dengan Nya di akhirat. 

c. Menghindarkan pelakunya dari perbuatan keji dan mungkar. 

d. Memperkuat ikatan kemasyarakatan antar kaum muslim. 

e. Ungkapan syukur kepada Allah dan pengakuan terhadap karunia-

Nya.
22

  

     Apabila seseorang melaksanakan shalat sesuai dengan rukun dan 

syaratnya, dan shalat nya juga khusuk maka dia akan merasakan 

hikmah nya setelah shalat. 

Yang membatalkan Shalat 

1. Berhadats 

2. Terkena najis yang tidak dimaafkan  

3. Berkata-kata dengan sengaja walaupun dengan satu huruf yang        

memberikan pengertian 

4. Terbuka auratnya 

5.  Mengubah niat, misalnya ingin memutuskan shalat 

6.   Makan dan minum meskipun sedikit 

7.  Bergerak berturut-turut tiga kali seperrti melangkah atau berjalan  

sekali yang bersengatan 

8.  Membelakang kiblat 

9.   Tertawa terbahak-bahak 

10.  Mendahului imamnya dua rukun 

11.  Murtad, artinya keluar dari islam
23

 

 

3. Ketentuan shalat berjama’ah 

  Shalat berjama’ah adalah shalat bersama-sama, sekurang-

kurangnya terdiri dari 2 orang, yaitu imam dan makmum. Hukumnya 

sunnah mu’akad, dan cara mengerjakannya ialah imam berdiri di 
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depan dan makmum di belakangnya. Makmum harus mengikuti 

perbuatan imam dan tidak boleh mendahului. 

Shalat berjama’ah hukumnya wajib bagi setiap muslim, 

mukallaf dan mampu, untuk shalat fardhu, baik dalam keadaan 

muikim atau safar, pada kondisi aman atau kondisi takut.
24

 Shalat 

berjama’ah wajib dilakukan oleh umat muslim, karena pahalanya 

sangat banyak di bandingkan shalat sendirian. 

Shalat yang disunnahkan berjama’ah ialah : 

a.  Shalat fardhu lima waktu 

b. Shalat dua hari raya 

c.  Shalat tarawih dan witir dalam bulan ramadhan 

d.Shalat minta hujan 

e. Shalat gerhana matahari dan bulan 

f. Shalat jenazah 

Posisi makmum 

  Posisi makmum dalam shalat berjama’ah adalah : 

a. Makmum hanya satu orang, posisinya berada disebelah kanan 

imam dan agak mundur sedikit untuk membedakan posisinya 

dengan imam. Bila ada makmum yang datang belakangan maka 

ia mengambil tempat disebelah kiri imam. Setelah takbir, imam 

maju ke depan, atau kedua makmum itu mundur kebelakangan 

dengan gerakan ringan. 

b.  Makmum yang terdiri dari laki-laki dewasa, anak-anak dan 

wanita dan terdiri dari beberapa shaf, posisinya shaf laki-laki 

dewasa berada di belakang imam, kemudian anak-anak berada 
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di belakang laki-laki dewasa, dan posisi paling belakang 

makmum wanita. 

 Syarat-syarat shalat berjama’ah : 

a. Mensengaja (niat mengikuti imam) 

b. Mengetahui segala yang dilakukan imam 

c. Jangan ada dinding yang menghalangi antara imam dan 

makmum, kecuali bagi perempuan di masjid hendaklah 

didindingi dengan kain, asal ada sebagian atau salah seorang 

mengetahui gerak gerik imam atau makmum yang dapat diikuti. 

d. Jangan mendahului imam dalam takbir 

e. jangan berada di depan imam 

f. Jarak antara imam dan makmum tidak lebih dari 300 hasta 

g. Shalat makmum harus bersesuaian dengan shalat imam, misalnya 

sama-sama zuhur, qashar, jama’ dan sebagainya. 

 

Syarat menjadi Imam adalah : 

 

1. Islam 

2. Berakal  

3. Dewasa 

4. Laki-laki
25

 

Syarat makmum : 

1. Berniat mengikuti imam 

2. Mengetahui segala yang dilakukan imam, maupun langsung atau 

tidak langsung 

3. Tidak ada dinding yang menghalangi secara mutlak antara imam 

dan makmum 

4. Makmum tidak mendahului imam membaca takbiratul ihram 

5. Makmum tidak sengaja mendahului melakukan rukun fi’li 

6. Makmum tidak terlambat dari imam sebanyak dua rukun fi’li 

7. Posisi makmum tidak lebih depan dari imam 

8. Jarak antara imam dengan makmum atau antara shaf makmum 

dengan shaf yang didepannya tidak lebih dari 300 hasta.
26

 

 

Keutamaan shalat berjama’ah : 

         Shalat berjama’ah memiliki keutamaan 27 derajat dari shalat 

sendirian, Rasuluallah saw bersabda, yang artinya sholat berjama’ah 
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lebih utama dibandingkan sholat sendirian sebanyak 27 

derajad.(mutafaqun alaih).
27

 

        Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sholat 

berjama’ah itu banyak mengandung hikmah dan manfaat bagi 

kehidupan kita semua, karena pahalanya lebih banyak daripada 

shalat sendirian. 

3. Hubungan Pemahaman Materi Shalat Berjama’ah Dengan 

Pelaksanaan Shalat Berjama’ah  

 

Pemahaman sangat dibutuhkan dalam proses belajar, karena 

pemahaman setingkat lebih tinggi dari pada pengetahuan, maksudnya 

pengetahuan itu jenjang berpikir paling dasar, sedangkan pemahaman 

mencangkup pengetahuan. Disamping itu siswa selalu dituntut untuk 

memiliki kreatifitas dalam pemahaman maksudnya siswa dapat 

mengetahui suatu materi belajar khusunya materi shalat, agar mereka 

bisa menjelaskan apa yang mereka ketahui. Untuk mencapai tingkat itu 

pendidik harus lebih memperhatikan terhadap pemahaman siswa agar 

siswa bisa mempraktekkan dengan baik materi yang telah diajarkan oleh 

gurunya.  

 Siswa yang memiliki pemahaman terhadap materi shalat 

berjama’ah akan terdorong untuk melakukan shalat berjama’ah dalam 

keadaan bagaimanapun, sebab melaksanakan shalat berjama’ah dengan 

baik merupakan bukti dari keberhasilan siswa karena telah mempelajari 

materi shalat berjama’ah dengan baik. Tetapi berbeda dengan siswa yang 
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beribadah, dan dia tidak memiliki pemahaman sedikitpun tentang shalat 

berjama’ah, niscaya dia tidak bisa mempraktekkannya dalam bentuk 

berjama’ah di sekolah.  

Pada akhirnya pemahaman itu sangat dibutuhkan dalam setiap 

proses pembelajaran, pemahaman lebih tinggi dari pada pengetahuan, 

maksudnya adalah pengetahuan itu merupakan jenjang berpikir yang 

paling utama, sedangkan pemahaman lebih mencakup kepada 

pengetahuan. Jadi siswa yang memiliki pemahaman yang baik 

khususnya tentang materi shalat maka di tuntut untuk bisa menjelaskan 

apa yang mereka ketahui. 

Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk menjadikan 

siswa tersebut agar selalu beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT dan 

juga memiliki ahklak yang baik sebagaimana di dalam buku Ramayulis 

bahwa Pendidikan Agama Islam itu adalah : 

“Untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 

pengamalan siswa tentang Agama Islam sehingga menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwakepada Allah SWT serta 

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan pada 

jenjang yang lebih tinggi.
28

 

 

Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terdapat banyak 

materi pelajaran yang terkandung diantaranya adalah materi tentang 

shalat berjama’ah dimana siswa dituntut untuk mengerti, memahami, 

dan mengetahui segala sesuatu yang berhubungan dengan shalat 
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berjama’ah dan mampu mempraktekkannya. Namun permasalahannya 

adalah siswa yang mampu memahami tentang materi yang yang 

berhubungan dengan shalat berjama’ah akan tetapi siswa tersebut belum 

bisa sepenuhnya melaksanakannya. 

Jadi dapat dipahami bahwa hubungan pemahaman materi shalat 

berjama’ah dengan pelaksanaan shalat berjama’ah adalah jika 

pemahaman siswa terhadap pemahaman materi shalat berjama’ah tinggi 

maka siswa akan rajin mempraktekkan shalat khusunya shalat 

berjama’ah dengan baik. Sebaliknya, jika pemahaman siswa terhadap 

materi shalat berjama’ah itu rendah, maka siswa tidak ingin 

melaksanakan shalat berjama’ah karena tidak mengetahui cara 

pelaksanaannya. 

a. Penelitian yang Relevan 

 Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan penulis adalah :  

1. Salman Alfarisi Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau Pekanbaru pada tahun 2013 meneliti dengan judul 

Pengaruh Pemahaman Ibadah Shalat Berjama’ah Masyarakat 

Perumahan Taman Bidadari RT 09 RW 09 Kelurahan Simpang 

Baru Kecamatan Tampan Pekanbaru. Penelitian yang dilakukan  

Salman Alfarisi terdapat memiliki persamaan terhadap variabel 

Y nya. Hanya saja pada variabel Y nya dia meneliti di 
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Masyarakat sedangkan penulis meneliti di sekolah. Hasil 

penelitian yang dilakukan  Salam Alfarisi diperoleh nilai rhitung < 

rtabel yaitu 0,163 < 0,227 (taraf signifikan rtabel 0,05) sehingga Ha 

ditolak dan Ho diterima. Adapun besar persentase pengaruh 

variabel independen (pemahman ibadah shalat masyarakat) 

terhadap variabel dependen (pelaksanaan shalat berjama’ah) 

sebesar 1,4%. Sedangkan sisanya sebesar 98,6% (100%-1,4%) 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini.
29

 

2. Yuni Suryani Mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Pekanbaru pada tahun 2015 meneliti dengan judul Hubungan 

Antara Minat Belajar Fiqih Dan Aktivitas Shalat Berjama’ah 

Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Mandah Kabupaten 

Indragiri Hilir. Penelitian yang dilakukan Yuni Suryani terdapat 

memiliki persamaan terhadap variabel Y nya. Hanya saja pada 

variabel Y nya dia meneliti aktivitas shalat berjama’ah 

sedangkan penulis meneliti pelaksanaan sholat berjama’ah siswa 

tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan Yuni Suryani diketahui 

bahwa minat belajar fiqih siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Mandah Kabupaten Indragiri Hilir berada pada kategori sangat 

tinggi yaitu 82,1 %, dan aktivitas shalat berjama’ah berada pada 
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kategori aktif dengan persentase 71,4 %. Sedangkan rumusan 

masalah yang ketiga dapat diketahui bahwa hubungan antara 

minat belajar fiqih dan aktivitas shalat berjama’ah siswa 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Mandah Kabupaten Indragiri 

Hilir. Berdasarkan perhitungan korelasi diperoleh koefisien 

korelasi sebesar 0,428 dengan probabilitas 0,006 lebih kecil dari 

0,05 (0.006<0,05). 
30

 

3. Nurudin Mahasiswa jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Salatiga, 2012 meneliti dengan judul Hubungan antara Aktivitas 

Shalat Berjama’ah Dengan Ketaatan Pada Tata Tertib Sekolah 

Siswa Kelas VIII di MTS AL-ISLAM BANYUSRI, Kecamatan 

Wonosegoro Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2011/2012. 

Penelitian yang dilakukan Nurudin terdapat memiliki persamaan 

pada variabel X nya, dia meneliti Aktivitas Shalat berjama’ah 

sedangkan penulis meneliti pemahaman materi shalat 

berjama’ah. Hasil penelitian Nurudin adalah setelah data 

berhasil di uji kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan r, 

dengan jumlah responden N= 60 siswa, pada taraf signifikansi 

1% diperoleh nilai sebesar 0,330. Maka jika dibandingkan 

dengan nilai rxy hitung (0,557) lebih besar dari nilai r tabel 

=(0,330). Jadi 0,557>0,330. Dengan demikian dapat 

                                                             
30

Yuni Suryani, Hubungan Antara Minat Belajar Fiqih Dan Aktivitas Shalat Berjama’ah 

Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Mandah Kabupaten Indragiri Hilir, (Pekanbaru : UIN 

SUSKA RIAU, 2015) Hal.71  



  26 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara aktivitas 

shalat berjama’ah dengan ketaatan pada tertib sekolah siswa 

kelas VIII MTS Al-Islam Banyusri Wonosegoro Boyolali Tahun 

Pelajaran 2011/2012.
31

  

b. Konsep Operasional  

        Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk 

menjabarkan dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep 

teoritis agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penelitian. Untuk 

menghindari kesalah pahaman terhadap konsep-konsep yang di 

gunakan dalam penelitian ini, maka konsep tersebut penulis 

operasionalkan sebagai penjelasan sekaligus membatasi konsep 

teoritis yang masih global.  

Pemahaman materi shalat berjama’ah itu adalah proses atau 

cara siswa dalam memahami suatu materi khsuusnya materi shalat 

berjama’ah. Siswa yang paham dan mengerti tentang shalat 

berjama’ah, dia mengerti pengertian shalat berjama’ah, syarat-syarat 

shalat berjama’ah, keutamaan shalat berjama’ah dan bisa langsung 

mempraktekkan nya 

Untuk melihat pemahaman siswa dalam materi shalat 

berjama’ah tersebut, penulis menggunakan indikator-indikator 

sebagai berikut : 
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a. Siswa dapat menjelaskan pengertian shalat berjama’ah 

b. Siswa dapat menyebutkan syarat-syarat shalat berjama’ah 

c. Siswa mampu menjelaskan posisi makmum dalam shalat 

berjama’ah 

d. Siswa mampu menjelaskan keutamaan shalat berjama’ah 

e. Siswa selalu disiplin ketika melaksanakan shalat berjama’ah 

Indikator-indikator pengamalan ibadah shalat berjama’ah adalah 

sebagai berikut : 

a. Siswa disiplin waktu ketika shalat berjama’ah 

b. Siswa berpakaian rapi dan bersih ketika shalat berjama’ah 

c.  Siswa meluruskan saf sebelum imam mengucapkan takbir 

d. Siswa memperhatikan jarak antara imam dan makmum ketika 

shalat berjama’ah 

e. Siswa mengikuti setiap gerakan imam dalam shalat berjama’ah 

f. Siswa memulai takbir setelah imam mengangkat takbir. 

g. Siswa tidak terlambat mengikuti gerakan satu rukun dalam 

shalat berjama’ah 

h. Siswa mengingatkan imam jika salah gerakan dan bacaan dalam 

shalat berjama’ah 

i. Siswa mengakhiri shalat setelah imam mengucap salam. 
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c.  Asumsi dan Hipotesis 

1.  Asumsi Dasar 

a. Pemahaman materi shalat berjama’ah siswa Madrasah 

Tsanawiyah  Darul Qur’an Kubang Raya berbeda-beda 

b. Pelaksanaan shalat berjama’ah siswa Madrasah Tsanawiyah 

Darul Qur’an Kubang Raya berbeda-beda. 

2.  Hipotesis  

Ha :     Ada hubungan  yang signifikan pemahaman materi shalat 

berjama’ah dengan pelaksanaan shalat berjama’ah 

Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kubang Raya. 

Ho :   Tidak ada Hubungan yang signifikan pemahaman materi 

shalat berjama’ah dengan pelaksanaan shalat berjama’ah 

siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kubang Raya 

 

 

 

 

 

 

 


